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PERSEMBAHAN

Bismillahirrohmanirrohim, dengan Rahmat Allah yang Maha Pengasih

Lagi Maha Penyayang. Semua yang utama dari segalanya sembah sujud serta

syukur kepada Allah SWT. ' Tabwan cinta dan kasih sayang-nya telah

memberikanku kekuatan, kesehatan, serta membekaliku dengan ilmu. Alas

karunia serta kemudahan yang Allah SWT berikan akhirnya Karya Tulis Ilmiah

ini dapat terselesaikan

Kuparsembahkan Karya Tulis Ilmiah ini kepada mereka yang sangat

kukasihi dan kusayangi, mereka yang selalu ada memberikan nasehat,

semangat, serta motivasi. Untuk itu pada kesempatan ini saya mengucapkan

terima kasih kepada:. '

1. Kedua orang tuaku tercinta Ayahanda Ruhnan dan Ibunda

Wahyuni. Sebagai tanda batti, hormat, dan rasa terima kasih yang

tiada terhingga kupersembahkan karya kecil ini kepada ayah dan ibu
tv
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4.

yang telah memhrikan kasih sayang segala dukungarl dan cinta

kasih yang tiada terhiryga dan tiada mungkin dapat ku balas hanya

dengan selembar kertas yang bernrliskan kata penembahan.

Semoga ini menjadi langkah awal untuk membuat ayah dan ibu

bahagia kama kusadar selama ini belurr bisa berbuat hal yarg lebitl

yang bisa membuat ayah dan ibu bahagia. Untuk ayah dan ibu yang

selalu membuatku termotivasi dan selalu menyirami kasih sayang'

selalu mendoakan ku disetiap langkah ku. Terima kasih Ayah.. .

Terima kasih ibu. . . . . . . . . .

kakak ku (Chintya) serta kedua adikku (Chitrd dan AdhiQ

tersayang. Tiada yang paling mengharukan saat kumpul bersama

kalian, walaupun sering bertengkar tapi hal itu selalu menjadi ivama

yang tak akan bisa tergantikan, terimakasih atas doa dan bantuan

kalian selama ini, hanyalah karya kecil ini yang dapat saya

persembahkan. Maaf belum bisa menjadi panubn seutuhnya" tapi

saya akan selalu menjadi yang Gfuaik untuk kalian semua . . . , . . .

seseorang yang saya sayangi (Muhammarl Arif Syam) t€rima kasih

atas kasih sayang, perhatian, dan kesabaranmu yang telah

memberikanku doa dan semangat dalam menyelesaikan Karya Tulis

Ilmiah ini.

Sahabat-sahabatku (Meri Riyana Risna, Muhammad Aribowo, dan

Syamsia" tidak lupa mamak saya tercinta Eti sukaxtini) yang telah

memberiku arti persahabatan dan persaudaraan juga mengajariku

belajar hidup mandiri dan berfikir secara dewasa serla bersikap.

bijaksana.



Kata Pflgrrtsr

Segala puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas

segala kehendak dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan Karya

Tulis Ilmiah yang Berjudul 'Uji Aktivitas Antibalderi Ekstrsk Etanol

Rimpang Temulawak (Curcama xanthorizw) terhadap Bakteri

Staphylococcus antteusn . Karya Tulis llmiah ini disusun sebagai salah satu syarat

dalam memenuhi seorang Ahli Madya Farmasi pada Politeknik Kesehatan

Kemenkes Jayapura.

Penyusunan Karya Tulis llmiah ini tidak dapat terlaksana tarpa bantuan

dan bimbingan dari pihak yang dengan ikhlas bersedia meluangkan waktu

membantu penulis dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini. Oleh karena itu

dengan penuh rasa hormat dan dengan setulumya penulis berterima kasih kepada :

l. Bapak Isak Jurun Hans Tukayo, S.Kep, M.Sc, sebagai Direktur Politeknik

Kesehatan Kemenkes Jayapura yang memberikan kesempatan serta sarana

dan prasarana sehingga penulis dapat melaksanakan perkuliahan.

Bapak Drs Soengkowo, M.Kes, sebagai Ketua Jurusan Farmasi Yang

Sudah Banyak Membantu Penulis Selama Menempuh Pendidikan di

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura

Bapak Dzukharian Munandar, S.Farm"A,pt sebagai pembimbing I

(Pertama) yang telah banyak membantu dan mengarahkan "serta

memberikan motivasi dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah.

3.
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4. Bapak Fajar Bakti Kurniawan, S.ST sebagai pembrmbing il (dua) yang

selalu sabar memberikan d^n atas bantuannya selama

penyusunan Karya Tulis Ilmiah.

5. Bapak/lbu Staf Dosen Politelnik Kesehatan Kemenkes Jayapura yang

Telah membimbing Penulisan Selama Menjadi Mahasiswi di Politeknik

Kesehatan Kemenkes Jayapura.

6. Teman-teman jwusan Farmasi Angkatan 2012 yarlg telah banyak

membantu penulis dari mulai kuliah sampai dengan selesainya Karya Tulis

llmiah ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini masih

jauh dari sempuma, oleh karena itu penulis menerima masukan, kritikan yang

sifatnya membangun guna kesempumaan Karya Tulis Ilmiah ini. Sebelum dan

sesudahnya penulis mengucapkan terima kasih.

Semoga Karya Tulis Ilmiah ini dapat bennanfaat bagi yang membacanya dan

bagi pihak-pihak yang membutubkannya

Jayapur4 Agustusz0l4

Penulis (Peneliti)
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Kumpulan naneh setem[Et dalam suatu rongga yangAbges

Aerob

Anaerob

Endokarditis

Fakultatif

Fitofarmaka

Frunkel

Bakteri gram positif

Bakteri gram negative

Hematogen

teftentuk akibat kerusakan jaringan

Mikoorganisme yang hidup dan bertumbuh bila

terdapat oksigen bebas

Organisme yang hidup dan bertumbuh dalam

keadaan tidak adanya oksigen molecular

Perubahan peradangan proliferati f dan eksudatif pada

endocardium

Kemampuan menyesuaikan diri terhadap keadaan

tertertu atau melakukan peranan tertentu

Sediaan obat tradisional yang telah terbukti melalui

uji praklinis dan klinis

Kumpulan nanah yang belwn keluar

Bakteri yang dinding selnya menyerap warna violet

dan memiliki lapisan peptidoglikan yang tebal.

Bakteri yang dinding selnya menyerap wama merah

dan memiliki lapisan peptidoglikan yang tiprs.

l. Dihasilkan oleh atau berasal dari darah

2. Menyebar melalui aliran darah

Sediaan farmasi ymg berasal dari alam

Infeksi kulit akibat staphylococcus

Peradangan payudara

Radang membrane otak

Herbal

Impetigo

Mastitis

Meningitis

Metalisig

Nekrosis

Stadium lanjut

Perubahan morfologis yang menunjukkan kematian

sel dan disebabkan oleh degradasi enzimatik yaag

progresif, dapat mengenai sekelompok sel atau

bagian struktur atau organ.



i Nekrotik
]..'.,,..'..'..
Nosokomial

i (hteouielitis

Sporadik
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Berhubungan dengan atau berasal dari rumah sakit

Inf,emrlsi ata[

kimiamapm rrckanik

Radang paru-paru disertai eksudasi dan konsolidasi

Terjadi satu persatu ; tersebar luas; tidak epidemik

ataupun endemic
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INTISARI

UJI AKTIVTIAS AI{TIBAICERI EKSTRAK ETAITOL

RIMPANG TEMIILAWAK (Czrcnrrc runthotiztt)

TEREADAP BAI(TEHI Stophylococcrts uueus

(Chindy Yunitha PrimandanY)

PO.71.26.6.L2.ts

Temulawak mempunyai nama latin Curctona xanthorrhiza Roxb,

biasanya dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat-obat tradisional untuk
menambah nafsu makan, pelancar asi, perut kembung diare, serta anti bakteri.

Staphylococcas auretn merupkal bakteri gram positif berbentuk bulat biasanya

tersusun dalam bentuk kluster yang tidak teratur seperti anggur. Kuman ini sering

ditemukan sebagai kuman flora normal pada kulit dan selaput lendir pada manusia

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aLtivitas ekstrak

ethanol rimpang temnlawak sebagai antibakteri terhadap bakJrei Staplrylococcus
aureus dengan mengetahui ada tidaknya zona hambat. Uji aktivitas antibakteri
dilalrukan dengan menggunakan metode difusi cakam yaitu dengan mengamati

adanya zona hambat di sekitar keras cakrarn dengan konsentrasi yang berbeda-

beda yang menunjukkan ada tidalnya pertumbuhan bakteri.
Ekstrak ethanol rimpang temulawak mempunyai aktivitas antibakteri

terhadap b*tef. Staplylococcus auteus dengan diameter tz;ta,lala empat kali
pengulangan pada masing-masing konsentrasi ekstrak 20% 8,8 mm, 40o/o 12 nn,
60% 15,25 mm,80o/o 22,25 mm, dan l\V/o 3l)5 rom.

Kata kunci: Uji Aktivitas Antibakteri, Ekstrak Ethanol Rimpang temulawd
StanUoc<rccus 

Teus
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PEI\IDAHI]LUAI\

A. Latar Belakang

Tumbuhan meruykan salah satu kekayaan sumber daya alam hayati di

Indonesia. Tumbuhan memilih kandungan zat kimia aktif yang memiliki potensi

besar, salah satunya adalah membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri.

Produksi obat tradisional memiliki kelemahan, di antaranya adalah belum

banyaknya pengetahuan dan prenelitian mengenai kandungan kimia dan senyawa

yang bertanggung jawab tertadap penghambatan aktivitas bakteri. Perlu adanya

pengetahuan dan penelitian lebih mendalam mengenai kandungan zal aktif pada

tumbuhan (Khunaifi 20 I 0).

Temulawak memprmyai nama latin Curcttma xanthorrhiza Tanaman

ini termasuk keluarga Zingrberaceae. fsp$nhan ini berasal dari kawasan Indo-

Malaysia, dan tersebar di seluruh nusantar4 sejak dahulu temulawak telah

dimanfaatkan masyarakat'dalam bentuk jamu dan sebagainya Bagian dari

tanaman temulawak yang sering digunakan adalah rimpangnya. Temulawak

merupakan salah satu tanaman obat yang telah diketahui khasiatnya terutama

menambah nafsu matcan, petancar asi, penurunan kolesterol, melindungi lambirng,

mengatasi gangguan pencemaan seperti radang lambung, perut kembung, diare,

disentri, berkhasiat anti radang dan anti bakteri. Rimpang temulawak memiliki

kandungan kimia diantaranya zat wama kuning (kurkumin), sera! pati, kalium

oksalat, minyak atsiri seperti kamfer, xanthorhizol, bomeol, zingiberen, dan juga

mengandung sapodn dan flavonoida (Meilisa 2009).



Stapfulococcus menrpakan bakteri gram positif berbentuk bulat

biasanya tersusun dalam bentuk Huster yang tidak teratur seperti anggur. Kuman

ini sering ditemukan sebagai kuman flora normal pada kulit dan selaput lendir

pada manusia @rooks, dkk, 2005).

Sebagian besar penyakrt infeksi yang merugikan bagi manusia

disebabkan oleh bakteri, di anaranya baktei Staplrylococcus aureus ya,ag

merupakan pathogen penting dan be6ahaya di antara ner:ga Staplrylococan.

Bakteri tersebut sering resistel tertradap berbagai jenis obat sehingga

mempersulit pemilihan antimilrotra yang sesuai untuk terapi (Fuad 2014).

Sejauh ini belum dilakukan penelitian tentang penggunaan temulawak

sebagai antibakEri tettadap Stopfuluoccas aureus. Perrelitian yaag pemah

dilakukan terhadap temulawak adalah uji aktivitas antibakteri dan formulasi dalam

sediaan kapsul dari eksfak etanol rimpang tumbuhan temulawak (Curcuma

xanthorrhiza) terhadap beberapa bakteri pada penelitian yang sudah dilalokan

didapat hasil ekstrak etanol rimpang temulawak mempunyai aktivitas terhadap

bakteri Escherichia coli, Bacillus cereus, fulmonella tlrypi, dan Klebsiella

pneun onia, dengan diameter daya hambat lebih kurang 14 mm sampai 16 mm

(Meilisa 2009).

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah

rimpang temulawak (Cwcuma xanthorrhtza) memiliki aktifitas antibakteri

terhadap Staphylococcus aureus. Unfiik mengetahui apakah rimpang temulawak

(Curcuna xawhorrhiza) memiliki aktifitas antibakteri terhadap Staplrylococcus



aureus tnakr akan dibuat ekstrak etanol rimpang temulawak untuk selanjurtnya

diuji aktivitas anti bakterinya.

B. Perumusan Masalah

"Apakah ekstrak etanol rimpang temulawak (Cwcutru xanthonhiza)

mempunyai aktivitas aatibakteri tertadap bPlnen Stqhylrcocctts aueas?"

C. Tujuan Penelitien

Untuk mengetahui altivitas mn'balileri dari ekstak eanol rimpang

|rlmtu/rawak (Ctctona xortlonhia) tertrdrrg Mklc,ri Staplrylocrccas aweus.

1.

Manfeet Penelitien

Adapun manfaat penulisan proposal Karya Tulis Ilmiah ini adalah:

Untuk lnstrnsi Pendidikan

Idasil penulisan ini diharapkan mendapatkan perbendaharaan karya tulis

ilmiah diperpustakaan dan dapat juga digwakan sebagai tolak ukur

keberhasilaa program pendidikan kefarmasian, selanjutnya sebagai referensi

peneliti pda penelitian lebih lanjut.

Untuk Masyarakat

Sebagai sumbangsih pemikiran terhadap peningkatan mutu pelayanan

kesehatan bagi masyarakat khususnya manfaat temulawak yang berguna

sebagai antibakteri.

Untuk Penulis

a. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi akhil Program

Pendidikan Diploma III Farmasi.

5.
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b. Sebagai. hasit pengapttasim selama @idikan kefumasiaa juga

menambah ilmu bagi penulis.

E. Kearlian Pcnditirn

Dalam lingkrmgan Politelrnik IGseham Kemenkes Jalapura Judul

Penelitian l(arya Tulis llmiah yang diajukm pelrulis belum pemah diteliti

sebelumny4 kecuali bogia+bagian yaog m€rupokan acuan dan blah disebutkan

sebelumnya, bait dalan teks karangan dan daftar pustaka"
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TINJAUAI\ PUSTAKA

A. Temulawak

Temulawak (Curcuma xanthonhiza) berasal dari kawanan Indo-

Malaysia, dan telah tersebar diseluruh Nusantara" dan dimanfaatkan masyarakat

dalam bentuk jamu dan sebagainya. Nama tumbuhan temulawak di masing-

masing daerah berbeda-beda seperti ternulawalc (Jawa), temolabak (Madura),

temulawak (Melayu), Konenggede (Sunda) (Meilisa, 2009).

Temulawak (Cttrcwna xanthorrhiza) tumbuh dan berproduksi dengan

baik di dataran rendah sarnpai pegunungan (dataran tinggi) yakni 5-1200 m di atas

permukaan 1aut, tumbuh liar di tempat yang agak terlindung, seperti di bawah

naungan hutan jati, padang alang-alang, dan hutan belantara lainnya, selain itu

tanaman ini juga cocok ditanam di bawah pohon-pohon tahunan dan

dibudidayakan di lahan perkarangan dan dikebm. Tumbuhan ini hidup pada

berbagai jenis tanah lia!. berpasir, Gtapi untuk mendapatkan rimpang yang

berkualitas baik diperlukan tanah yang subur yang mengandung banyak unsur

hara (Meilisa 2009).

Temulawak (Curcmu rdnthonhiza) merupakan tanaman tema

berumur tahunan (perennial). Tinggi tanaman sekitar 0,5 - 2,5 m. Batangnya

merupakan batang semu yang terdiri atas beberapa gabu"gan pangkal daun yang

berpadu. Daun berbentuk lanset memanjang berwama hijau tua dengan garis-garis

cokelat. Bunga temulawak biasanya muncul dari samping batang semunya setelah

tanaman cukup dewasa- $ rnga berukuran pendek dan lebar, wamanya putih atau



kuning muda bercampur merah- Daun pelindung bunp berukuran besar Meilisa,

2009).

Rimpanpya berukuran besar dan hbentuk bulat. Rimpang induk

dapat memiliki banyak cabang sehingga bentuk keseluruhan rimpang beraneka.

Kulit luar rimpang berwama cokelat kemerahan atau kuning tua Apabila dibelah

akan terlihat daging rimpang berwarna orangp tua atau kecokelatan, beraroma

tajam khas temulawak, dan rasanya pabit. Wama rimpang cabang umumnya lebih

muda dari pada rimpang induk. Rimpang temulawak mengandung z.at wafia

kuning (Kurkumin), serat, pati, kalium oksalat minyak atsiri seperti kamfer,

xanthorrhizol, bomeol, dan zingiberen dan jug'a mengandung saponin, flavonoida

(Meilisa" 2009).

Di Indonesia bagian yang dimanfaatkan adalah rimpang temulawak

untuk diolah menjadi jamu. Rimpang ini mengandung 48 -59,64 o/o zat tepung, 1,6-

2,2 % kurkumin dan 1,48-1,63 % minyak ashi dan dipercaya dapat meningkatkan

kerja gu{al serta anti inflamasi. Manfaat lain dari rimpang tanaman ini adalah

sebagai obat jerawat, meningkatkan nafsu makan, anti kolesterol, anti inflamasi,

anemia, anti oksidan, pencegah kariker, dan anti mikroba (Meilisa" 2009).

Klasifikasi Tumbuhan

Divisi

Sub divisi

Kelas

Ordo

Keluarga

: Spermatophyta

: Angiospermae

: Monocotyledoneae

: Zingiberales

: Zingiberaceae



Genus

Spesies

B. Ekstraksi

Curcuma

Cwcuma xanthorr hiza

Ekstmksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut

sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Simplisia

yang diekstresi mengar&mg senyarva aktif yang dapat larut dan 561y3rv3 ysng

tidak dapat laflrt seperti s€rar, kaftohidrat, potein, dan lainJain.

Menurut Hargono dt& dalam buku Sediaan Galenik (1986) metode

ekstraksi merygunakan pelarut, terdiri dari ekstraksi cara dingin dan ekstaksi

cara panas.

1. g1sX25; 56s6 dingin

Adalah ekstrasi yang menggunakan pelarut dimana pelarut

simplisia tidak metalui pernanasan langsung misalnya: Metode Maserasi

Perkolasi

a Maserasi

Maserasi bemsal dari bahasa latin mocerate, yang artinya

"merendam" merupekan proses paling tepat yang di mana obat yang sudah

halus memungkiakan unfuk direndam dalam menstrum sampai meresap

darr melrmakkan susunan sel, sehingga zzt-zat yarlrg mudah larut akan

melarut (Ansel, 2008).

Maserasi adalah cara penyarian yang sederhana.. Maserasi

dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari.

Carian penyari akan menembus dinding sel dan masuk kedalam rongga sel

dan

dan



yang mengan&mg zil akif. zat aktif akan larut dan karena adanya

perbedaan konsentrasi antara lanfrar zd alcif di dalam sel dengan yang

diluar sel, maka larutan yaag terpekat didesak ke luar. Peristiwa tersebut

berulang sehingga tcrjadi keseimbmgan konsertrasi anara larutan diluar

s6l dan fidalam sel (fusel,2008).

Maserasi digrmakm urfuk penyarian simplisia yang

mengandung zat aktif yang mrdah lan* dalam cairan penyari, tidak

mengandmg at y?trlg mtdah mengembang dalam cairan penyari, tidak

mengandung benzoil, stirat dan lain-lain

l) Prinsip kerja maserasi

Prinsip maserasi adalah ekstraksi zat aktif yang dilakukan

dengan cara merendam serbuk dalam pelarut yang sesuai selama

beberapa hari pada t€mperature kamar terlindung dari cahaya" pelarut

akan masuk kedalam sel tanarnan melewati dinding sel. lsi sel akan

larut karcna adanya perbedaan konsentrasi antara Iarutan didalam sel

dengan doluar sel. Iarutan yang konsentrasinya tinggi akan terdesak

keluar daa diganti oleh pelarut denpn konsentrasi rendah (proses

difirsi). Peristiua tersebut akan benrlang sampai te{adi keseimbangan

' antara larutan didalam sel dan larutan diluar sel (Ansel, 2008).

Pada umumnya maserasi dilakukan dengan cara 10 bagian

simplisia dengan derajat kehalusan yang cocok. Dimasuka4 kedalam

bejana kemudian dituangi dengan 75 bagian cairan penyari, ditutup

dan dibiarkan selama 5 hari, terlindung dari cahaya, sambil berulang-



ulang diaduk Setelah 5 hari disefui, ampas diperas. Pada ampas

ditambah cairan penyari secutryya' diafuk dan diserkai sehingga

diperoleh seluruh sari s*arryak 100 bagian Bejana dituup dan

dibia*an ditempat sejulq tedfudlng dari cabay, selama 2 hari.

Kemudian endapen dipisahkan (Ansel 2008).

Pada penyarian d€ngan maserasi, perlu dilakukan

pengadukan Pengadukan diperluknn unfuk meratakan konsentrasi

larutan diftur hilir seftuk simplisia sehingga dengan pengadukan

ters€brt tetap terjaga adanya derajat pettedaan konsentasi yang

sekecil-kecihya antara larutan di dalam sel dengan di luar sel. tlasil

penyarim &ngan cara maserasi perlu dibiarkan selama waktu tertentu.

Waktu tcrtetru diperlukan untuk mengendapkan zat-zat yarlrg tidak

dipedukan (Aff el, 2008).

2) Cairanpeqrri

Cairan penyari yang digunakan dapat berupa air, etanol,

air<tanol alau pelarut lain. Bila cairan penyari digunakan air maka

rmtuk mencegah timbulnya kapang, dapat ditambahkan bahan

pengawet, yanq diberikan pada awal penyarian (Ansel, 2008).

3) ' Kelebihan maserasi

l(slgfihan dari metode ini adalah cara penge{aan dan peralatan yang

digunakan sederhana dan mudah diusahakan (Ansel, 2008). .
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4) Kekurangan maserasi

Kekurangan dari metode ini adalah waktu yang dibutuhkan

untuk mengekstraksi cukrp lama, larutan penyari yang digunakan

cukup banyak daa penyariannya krrang sempuma (Ansel, 2008).

Perkolasi

Pertolasi bsasal dari bahasa ltin per yang artinya 'melalui"

dan colare yang artinya 'merembes", secam umrm dapat dinyatakan

sebagai proses di mrn* obat ya4 sudah halus, z t yaag larutnya

diekstraksi dalam pelarut yang cocok dengan cara melewatkan perlahan-

lahan melalui oba dalam suatu kolom (Ansel, 2008).

Pertolasi adalah cara penyarian yang dilakukan dengan

mengalirtan cairan penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi.

l) Prinsip kerja perkolasi

Prinsip kerja perkolasi adalah sebagai berikut serbuk

simplisia ditempatkan dalam suatu bejana silinder, yang bagian

bawalrnya diberi sekat berpori. Cairan penyari dialirkan dari atas

kebawah melalui serbuk tersebut. Cairan penyari akan melarutkan zat

aktif sel-sel ya,ne dilalui sampai mencapai keadaan jenuh. Gerakan

' kebah disebabkan oleh kekuatan gaya beratnya sendiri dan cairan

diatasnya, dikurangi dengan daya kapiler yang cenderung unhrk

menahan. Kekuatan yang berperan pada perkolasi antara lain: gaya

berat, kekentalarL daya larut, tegangan permukaan, difusi, osmosa,

adesi, daya kapiler dan gaya geseran (Ansel, 2008).
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. Alat yang digmakan untuk perkolasi disebut percolator,

cairan yang digunakan untuk menyari disebut cairan penyari atau

menstrum, lafilan zat aktif yang keluar dari percolator disebut sari

atau perkolat, sedangkan sisa setelah dilahkannya penyarian disebut

ampa.s atau sisa perkolat. Bennrk percolator dibagi menjadi 3 macam

yaitu percolator berbentuk tabung percolator berbentuk paruh dan

percolator be6entuk corong. Pemilihan percolator tergantung pada

jenis serbuk simplisia yang akan disari (Ansel, 2008).

Menurut Farmakope Indonesia, penyarian dengan perkolasi

dilakukan sebagai berihrt: Kalau tidak dinyatakan lain perkolasi

dilakukan dengan membasahi l0 bagian simplisia atau campuran

simplisia dengan derqjat halus yang cocok dengan 2,5 bagian sampai 5

bagian cairan penyari, lalu dimasukkan ke dalam bejana tertutup

sekurang-kuranpya selama 3 jam. Kemudian massa dipindahkaa

sedikit demi rdikit kedalam perkolator sambil percolator sambil tiap

kali ditekan hati-hati. Selanjutrrya dituangi dengan cairan penyari

secukupnya sanpai cairan mulai menetes dan diatas simplisia masih

terdapat selapis cairan penyari. Kemudian percolator ditutup.dan

'dibiarkan selama 24 jam. Selanjutnya cairan dibiarkan menetes

dengan kecepatan I ml per menit dan ditambahkan berulang-ulang

cairan penyari secukupnya sehingga selalu terdapat selapis cairan

penyari di atas simplisia, hingga jika 500 mg perkolat yang keluar

terakhir diuapkan, tidak meninggalkan sisa. Perkolat kemudian
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dis{ing atau diuapkan dengan tekanan rendah pada suhu tidak lebih

dari 50oC hingga konsentrasi yang dikehendaki. Pada pembuatan

ekstrak cair 0,8 bagian perkolat pertama dipisahkan, perkolat

selanjutnya diuapka" hingga diperoleh 0,2 bagian yang selanjutnya

dicampurkan kedalam perkolat pertama-

Pembuatan ekstrak cair dengan penyari etanol, dapat juga

dilalrukan dengan cara perkolasi tanpa menggunakan panas. Untuk

ekshak yang diperoleh dengan penyari air agu dihangatkan segera

pada suhu lebih kurang 90oC, lalu diendapkan dan diserkai,

selanjutnya diuapkan pada tekanan rendah pada suhu tidak lebih dari

50"C, sehingga konsistensi yang dikehendaki (Ansel, 2008).

2) Cairan penyari

Cairan penyari yang digunakan dapat berupa air, etanol, air-

etanol atau pelarut lain (Ansel, 2008).

3) Kelebihan perkolasi

Kelebihan metode perkolasi adalah tidak memerlukan

pemanasan sehingga teknik ini baik untuk substansi termolabil (yang

tidak tahan panas) (Ansel, 2008).

4) ' Kekurangian perkolasi

Kekurangan metode perkolasi adalah diperlukan banyak

pelarut dan waktu yang lama, sedangkan komponen ya4g didapat

relative tidak banyak (Ansel, 2008).
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2. Ekstrasi secara Panas

Adalah ekstasi yang menggunakan pelarut dimana pelarut dan

simplisia tidak melalui pemanasan langsung misalnya: Metode Refluks,

Soxhletasi, digesti dan infirndasi Qlargono dklq 1986).

a. Refluks

Refluks adalah penarikan komponen kimia yaag dilahkan

dengan cara memasukkan simplisia ke dalam labu alas bulat dan

melalui proses pemanasaa (Hargono dklq 1986).

1) Prinsip kerja refluks

Prinsip kelja refluks adalah semua reaktan atau bahannya

dimasukkan kedalam labu alas bulat bersama-sama dengan cairan

penyari lalu dipanaskan, uaPuap cairan penyari akan naik menuju

kondensor dan terkondensasi menjadi cairan kembali yang akan turun

menuju labu alas bulat untuk menyari kembali serbuk simplisia yaag

berada pada labu alas bulat, demikian seterusnya berlangsung secara

berkesinambungan sampai penyarian sempuma- Penggantian pelarut

dimungkinkan dengan cara menyaring hasil refluks dan terhadap

ampas simplisia di tuang kembali cairan penyari (flargono dkk, 1986).

' 2) Kelebihan refluks

Kelebihan dari metode refluks adalah digunakan untuk

mengekstraksi sampel-sampel yang mempunyai tekstur lrasar, dan

t han premanasan langsung Qlargono dkk, 1986).
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3) Kekurangan refluk

Kekurangan dari metode refluks adalah membutuhkan volume total

pelarut yang besar dan sejumlah manipulasi dari operator (Hargono

dklq 1986).

b. Soxhletasi

Soxhletasi adalah cara penyarian berkesinambungan dengan

menggunakan pelarut yang selalu baru sehingg te{adi penyarian

secara terus-menerus dengan jurnlah pelarut yang relative konstan

karena adanya pendingin balik (Hargono dkh 1986).

1) Prinsip Kerja Soxhletasi

Prinsip penyarian menggunakan alat sokhletasi yaitu

cairan penymi diisikan ke dalam labu dan serbuk simplisia diisikan

ke dalam tabung dari kertas. Cairan penyari dipanaskan hingga

mendidi[ uap cairan penyari naik ke atas melalui pipa samping,

kemudian diembunkan kembali oleh pendingin balik. Cairan turun

ke labu melalui tabung yang berisi serbuk simplisia dan cairan

turun sambil melarutkan zat altif serbuk simplisia" Karena adanya

sifon, maka setelah cairan mercapai permukaan sifoq seluruh

' cairan akan kembali ke labu Qlargono dkk, 1986).

2) Syarat-Syarat Pelarut Yang Digunakan Dalam Proses Soxhletasi

a) Pelarut yang mudah menguap contohnya: hekgan, eter,

petrolernr eter, m€til Horida, dan alkohol.

b) Titikdidihpelarutrendah



15

c)

d)

e)

f)

Pelarut tidak melantrIon senyawa yang diinginkan

Pelarut telbaik umuk bahan yang atan diekstresi

Pelarut ters€but akan terpisah dengan cepat setelah pengocokan

Sifat sesuai dengan senyawa yang akan diisolasi, polar atau

nonpolar (Hargono dkk, 1986).

Ekskesi dilakukan dengan menggunakan secara

berurutan pelarut-perlarut organic ndengan kepolaran yang semakin

meningkat. Dimulai dengan pelarut heksan4 eter, p€toleum eter,

atau kloroform untuk memisahkan senya\Ya-senyawa terpenoid dan

lipid, kemudian dilanjutkan dengan alkohol dan etil asetat untuk

memisahkan s€nyawa-senyawa yang lebih polar. Walaupun

demikian, cara ini sering tidak menghasilkan pemisahan yang

sempuma dari senyawa-senyawa yang diekskresi (Hargono dkk,

1e86).

q" menghentikan soxhletasi adalah dengan

menghentikan p€manasan yang sedang berlangsrmg. Sebagai

catatan, sampel yang digunakan dalam soxhletasi harus dihindarl€n

dari sinar matahari langsung. Jika sampai tertena matabari,

senyawa dalam sampel akan berfotosintesis hingga te{adi

penguraian atau dekomposisi. Flal ini akan menimbulkan seryawa

baru yang disebut senyawa artefrlq hiryga dikatakan saBp€l tidak

alami lagi. Alat soxhletasi tidak boleh lebih rendah dari pipa

kapiler, karena ada kemrmgkinan saluran pipa dasar akan
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tersumbat. Juga tidak boleh terlalu tinggi dari pipa kapiler karena

sampel tidak terendam seluruhnya. Soxhletasi dihentikan apabila:

p€laxut yang digunakan tidak berwama lagi, sampel yang

diletakkan diatas kaca arloji tidak menimbulkan bercak lagi, hasil

sokletasi di uji dengan pelarut tidak mengalami perubahan yang

spesifik (Ilargono dkk, 1986).

3) kelebihan Soxhletasi

a) Sampel diekshaksi dengan sempuma karena dilakukan

berulang ulang.

b) Jumlah pelarut yang digunakan sedikit.

c) Hasil yang lebih pekat

d) Proses sokletasi berlangsung cepat

e) Selbuk simplisia disari oleh cairan penyari yang mumi,

sehingga dapat menyari zat aktif lebih banyak

Q Penyarian dapat diteruskan sesuai dengan keperluarl tanpa

menambah volume cairan penyari (Hargono dl*, 1986).

4) Kekurangan Soxhletasi

a) Tidak . baik dipakai untuk mengekstraksi bahan-bahan

' fumbuhan yang mudah rusak atau s€nyawa-senyawa yang

tidak tahan panas karena akan terjadi penguraian.

b) Larutan dipanaskan terus menerus, sehingga zat aktif yang

tidak tahan pemanasan kurang cocok. Ini dapat diperbaiki
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.. dengan menambahkan peralatan untuk mengurangi tekanan

udara.

c) Cairan penyari didihkan terus menerus, sehingga cairan

penyari yang baik harus mumi (Hargono dkt 1986).

c. Digesti

Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan

kontinu) pada temperatue yang lebih tingg dati temperature kamar,

secara umur dilakukan pada temperature 40-50"C (Diantariani dkh

2014).

1) Prinsip kerja digesti

Digesti dilahrkan dengan pengadukan kontinu pada

temperature yang lebih tinggi dari tempemture ruangan (kamar), yaitu

secara umum dilakukan pada temperature 90oC selama watlu 15

menit (Diantariani .lkk, 20 I 4).

2) Kelebihan digesti

a) Ke,kentalan pelarut berkurang yang dapat mengakibafkan

berkuranpya lapisanJapisan batas

b) Daya melarut cairan penyari akan meningka! seh{ega

' pemanasan tersebut mempunyai pengaruh yang sama dengan

pengadukan

c) Koefisien difusi bertanding lunrs dengan suhu abqolute dan

be6anding terbalik dengan kekentalan, sehinsga kenaikan
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suhu akan berPengaruh pada kecep"t"n difusi. Umumnya

kelarutan zat attif aken meningkat bila suhu dinaikan

d) Jika cairan penyari mrdab menguap pada suhu yang

digunakan, maka ;rcrlu dilengkapi dengan pendingin balik,

sehingga 6ai1a1 aken menguap kembali ke dalam bejana

@iantariani dkt, 2014).

Infundasi

lnfirndasi atau infus adalah sediaan cair yang dibuat dengan

menyari simplisia dengan air pada suhu 90"C selama .15 menit.

Infundasi adalah pnoses penyarian yang umumnya digunakan untuk

menyari zat kandungan aktif yang larut dalam air dari bahan-bahaa

nabati. Penyarian dengan oara ini menghasilkan sari yang tidak stabil

dan mudah tercemar oleh kuman dan kapang. Oleh sebab itu sari yang

diperoleh dengm cara ini tidak boleh disimpan lebih dari 24 jalrt. Cara

ini sangat sederhama dan sering digunakan oleh perusahaan obat

tradisional. Dengan beberapa modifikasi, cara ini sering digunakan

untuk membuat ekshak (Diantariani akk, 2014).

l) Prinsip kerja infirndasi

' Innmdasi ekstraksi dengan pelarut air pada

temperahrc penangas air (bejana infirs tercelup dalam penangas air

mendidih) selama waktu 15-20 menit. Penyarian dengryr cara ini

menghasilkan sari yang stabil dan mudah tercemar oleh kuman daa
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kapang. Oleh karcna itu sari yang diperoleh dengan cara ini tidak

boleh disimpan lebih dari 24 jam. Ketentuan metode ini adalah:

a) Air ekstmk digunakan untuk membasahi bahan baku

(l) Secara rmrum untuk daun, biji, dan batang ditambah 2

kali bobot bahatr

(2) Untuk bunga (yang banyak mengandung kutikula dan

lapisan lilin yang sulit ditembus air) ditambahkan l0 kali

bobot bahan

(3) Bahan karegrn ditambah l0 kali bobot bahan

(4) Penyarian dilakukan saat masih panas kecuali

mengandmg bahan yang mudah menguap (Diantariani

dkk,2014)

e) Cairan hasil penyarian dengan metode infimdasi disebut infusa

lnfirndasi digunakan untuk menyari bahan yang memiliki

kandungan kimia ylag . han pemanasan. Pemanasan

dimaksudkan agar kandungao kimia lanf dengan baik. Infrsa

umunnya 10 % ('mlah bahan dibandingkan dengan cairan

penyari) @iantariani dkk, 20 l4).

2) Kelebihan infundasi

Kelebihan metode infundasi yaitu:

a) Unit alar yang dipakai sederhana

b) Biaya operasionalnya relative rendah (Hargono dklq 1986).
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3) Kekurangan infimdasi

Kerugian metode infundasi yaitu:

a\ Zat-2il yang tertarik kemrmgkiaan sebagian akan mengendap

kembali, apabila kelaruannya sudah mendingin (lewat jenuh).

Hilangnya zat-zat atsiri

Adanya zzt-zat yang tidak tahan panas lamq disamlng itu

simplisia yang mengandun g at-zat albumin tentunya zat ini

akan menggumpal dan menyukarkan penarikm zzt-zat

berkhasiat tersebut (Hargono dkk, 1986).

C, Pelarut

1. Macarn-macam Pelarut

a. Pelarut Polar

Pelarut polar adalah pelarut yang memiliki atom hidrogen yang

terikat dengan atom yang memiliki elektronegatifas besar seperti oksigen.

Pelarut jenis ini berpeluang untuk mengadakan ikatan hydrogen dengan

reaktan yang juga polar, seperti alkohol dan asam karboksilat. Contohnya

asam asetat, etanol, .methanol, air (Mamoto dkt, 20 I 2).

b. Pelarut Non Polar 
.

' Pelarut non polar adalah pelarut yang memiliki perbedaan

keelektronegatifu yang relative kecil seperti turunan hi&okarbon alifatik

dan aromatik. Contohnya heksan4 kloroforrn, toluene (Marpoto dklq

2012).

b)

c)
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2. Penyarian

Pada waktu pembuatan selbuk simplisia beberapa sel ada yang

dindingnya pecah dan ada sel yang Anainpya masih uhrh- Sel yang

dindingrya telah pecah, prmes pembebasan sari tidak ada yang menghalangi.

Proses penyrian pada sel fang didingnya masih utul! ut aktif yang terlarut

pada cairan penyari rmok keluar dari sel, harus melewati dinding sel.

Peristiwa osmosa do'r difusi berperan pada proses penyarian tersebut

Peristiwa difrrsi jauh lebih berpengarub, bila dibanding dengan peristiwa

osnosa ([Iargono ,rkk, 1986).

Tanpa merrpertatikan keadaan sel tersebut, maka larutan harus

melinbsi lapisan batas antara butir serbuk dengan cairan penyari. Kecepatan

metintasi lagimn batas dipengaruhi oleh faktor yang mempengaruhi

pemimam massa yaitu: derajat perbedaan konsentrasi, tebal lapisan batas,

serta koefisien difusi (Hargono dkk, 1986).

Jika penyarian dilalokan dengan mencelupkan sejunlah serbuk

simplisia begiar saja pada cairan penyari maka penyarian tenebut tidak akan

dapat sempuma karena suatu keseimbangan akan te{adi antara larutan zat

aktif yang terdapat dalam sel dengan larutan zat aklif yang terdapat di luar

butir sel, Pada dasamya penyarian dipengaruhi oleh:

a Derajat kehalusan se6uk

b. Pertedaan konsentrasi yang terdapat mulai dari pusat butir serbuk

simplisia sampai kepermukaanny4 mauplm pada perbedaan konsentrasi

yang terdapat lapisan batas, sehingga suatu titik akan dicapai, oleh zal-zat
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yang tersari jika ada daya dorong yang cukup untuk melanjutkan

pemindahan massa. Makin besar konsentrasi, makin besar daya

dorong tersebut hingga makin cepat penyarian. Makh kasar serbuk

simplisia makin panjang jaralq sehingga konsentrasi zat aktif yang terlarut

dan tertinggal dalm sel makin banyak. Dengan demikian se6uk simplisia

harus dibuat sehalus munekin dan dijaga jan$n terlalu banyak sel yang

pecah. Cairan penyari harus dapat mencapai seluruh serbuk dan secara

terus menerus mendesak larutan yang memiliki konsentrasi yang lebih

tinggi keluar (Hargono dkk, 1986).

Pemilihan caimn penyari harus mempertimbangkan banyak

faktor. Cairan penyari yang baik harus memenuhi kriteria berikut ini:

a. Murah dan mudah diperoleh

b. Stabil secara fisik dan kimia

c. Bereaksi netral

d. Tidak mudah menguap dan tidak mudah terbakar

e. Selektifyaitu hanya menarik zat berkhasiat yang dikehendaki

f. Tidak mempengaruhi zat berkhasiat

g. Diperbolehkan oleh peraturan (tlargono,lkk, 1986).

' Pelarut organik kurang digunakan dalam penyarian, kecuali

dalam proses penyarian tert€lltu Salah satu contoh eter minyak tanah

digunakar untuk menarik lemak dari seftuk simplisia sebelum.dilakukan

proses penyarian (Hargono dkk, 1986).
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Farmakope lndonesia menetapkan bahwa beberapa cairan

penyari adalah air, etanol, etanol-air atau eter. Penyarian pada perusahaan

obat tradisional masih terbdas pada penggwaan cakao air, etanol, etanol-

air Qlargono dkk, 1986).

a. Air

Air dipertimbangkm sebagai penyari karena:

1) Mrrah dan mudah diperoleh

2) Stabil

3) Tidak mudah menguap dan tidak mudah terbakar

4) Tidak beracun

5) Alamiah

Kerugian penggrmaan air sebagai berikut:

1) Tidak selektif

2) Sari dapat ditumbuhi kapang dan kuman serta cepat rusak

3) Untuk pengeringan diperlukan waktu lama

Air disamping melarutkan garam alkaloid, minyak menguap,

glikosida, tannirL dan gulc juga melanikan gorL pati, protei4 lendir,

enzim, lilin, lernak,, pectiq zat wama dan asam organik. Denean dem{ian

peirggunaan air sebagai cairan penyari kurang menguntungkan. Disamping

zat aktif ikut tersari jWa zat lain yang tidak diperlukan atau malah

mengganggu proses pembuatan sari seperti gom, pati, protein, lemak,

enzim, lendir, dan lainlain. Air merupakan tempat tumbuh bagi kuman,

kapang dan khamir, karena itu pada pembuatan sari dengan air harus
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zat pengawet. Pada beberapa sediaan sering ditambahkan

etanol, gliserin, gula atau kloroform. Air dapat melarutkan enzim. Enzim

yang terlarut dengan adanya air ekan menyebabkan reaksi enzimatis, yang

mengakibatkan p€nurunan mutu. Disamping itu adanya air akan

mempercepat proses hidrolisa Untuk memekatkan sari air, dibutuhkan

waktu dan bahan bakar lebih banyak bila dibandingkandengan etanol

(Hargono dklq 1986).

b. Etanol

Namalatin: Aethanolum

Nama resmi : Etanol

Nama lain : Alkohol

Etanol adalah camflrran etilalkohol dan air, mengandung tidak

kurang dari 94,7 o/o vlv atalo 929 % dan tidak lebih dari 95,2 & vlv atalu

92,7 & C2IL6O. Pemerian cairan tak berwarn4 jernih, mudah menguap dan

mudah bergerak; .bau khas; ftrsa panas, mudah te6akar dengan

memberikan nyala biru yang tidak berasap. Kelarutan sangat mudah larut

dalam air, dalam Horoform P dan dalam efer P. Penyimpanan dalam

wadah tertutup rapat, terlindung dari cahaya; ditempat sejuh jauh.dari

nyala api. Khasiat dan penggunaan zat tambahan (FI IV, 1995).

Etanol dipertimbangkan sebagai penyari karena:

1) Lebih seleltif

2) Kapang dan kuman sulit tumbuhan dalam etanol 20% keatasTidak

beracrm
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D.

1.

3) Netral

4) Absotbsinyabaik

5) Etanol dapat bercampur dengan air pada segala peftandingan

6) Panas yang diperlukan untuk pemekaan lebih sedikit

Kerugian etanol adalah bahwa etanol mahal harganya Etanol dapat

melarutkan alkaloida basa, mhyak menguztp, glikosid4 kosida" kurkumin,

kumarirL antrakuinon, flavonoid steroi4 damar dan klorofil. Lemak, malaq

tannin, saponin hanya sedikit larut. Dengan demikian zat pengengganggu

yang larut hanya terbatas. Untuk meningkatkan penyarian biasanya.digunakan

&lmpuran antara etanol dan air. Perbandingan jumlah etanol dan air

tergantung pada bahan yang akan disari. Dari pustaka akan dapat di telusuri

kandungannya baik zat aktif maupun zat lairmya. Dengan diketahuinya

kandungan tersebut dapat dilakukan beberapa percobaan untuk mencari

perbandingan pelarut yang tepat (Hargono dkk, 1986).

Staphylococcus wreus_

Staplrylococctts

Kingdom

Divisi

Class'

Ordo

Famili

Genus

Spesies

: Monera

: Firmicutess

: Bacilli

: Bacillales

: Staphylococcaceae

: Staphylococcus

: Staplrylococeusauteus
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. Snplrylococcus ePidermidis

S tap hy I o c o c c u s s apr op ltyrrcas (Paul,dl*, 2009)

Stapltylococeus berasal dari perkataan staphyle yang berarti kelompok

buah anggur dan kokus yang berarti lebih bulat. Kuman ini sering ditemukan

sebagai kuman flora normal pada kulit dan selaput lender pada manusia. Dapat

menjadi penyebab infeksi baik pada manusia maupun pada hewan. Beberapa jenis

kuman ini dapat membuat enteroksin yang dapat menyebabkan keracunan

makanan. Kuman ini dapat diasingkan dari bahan-bahan klintt> karrer, makanan

dan dari lingkungan (Warsa dklq 1993).

Staphylococcus merupakan bakteri gram positif berbentuk bulat

biasanya tersusun dalam bentuk kluster yang tidak teratw seperti anggur.

Staplrylococcus tumbuh dengan cepat pada beberapa tipe media dan dengan aktif

melakukan metabolisme, melakukan fermentasi ka6ohidrat dan menghasilkan

bermacam-macam pignen dari wama putih hingp kuning gelap. Beberapa

merupakan anggota flora normal pada kulit dan selapd lendir manusia; yang ada

yang menyebabkan supurasi dan bahkan septicemia fatal. Staphylococcns yang

pathogen sering menghemolisis daraL mengkoagulasi plasma dan menghasilkan

berbagai enzim ekstraseluler dan toksin. Bentuk keracunan makanan paling sering

disebabkair noleh enterotoksisn Staphylococcus yallrg stabil terhadap panas.

Stqhylococctts cepat menjadi resisten terhadap beberapa antimikoba dan ini

merupakan masalah pada terapi @rooks dkt 2005).

Ctews Stqlrylococcas sedikitnya memiliki 30 spesies. Tiga tipe

Staplrylocuctts ,ary bextaitan dengan medis adalah Staphylococcus aureus,
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Staphylococcus epidermis, dan Staphylococctts saprophytictts. Staplrylococcas

aureus bercifat koagulase positif, yang membedakannya dari spesies lain

Staplrylococcus arrera adalah bakteri patogsn utama pada manusia Hampir setiap

orang pernah mengatimi berbagai ifreksi Staplrylococcus aureus *lama

hidupnya, dari keracrman, makanan yang berat atau infeksi kulit yang kecil,

sampai infeksi yang tidak bisa dise,mbutrkan. Stapltylococcus koagulase negative

merupakan flora lormal manusia dan kadang-kadang menyebabkan infeksi,

seringkali hal ini berhubrmgan dengan alat-alat yang ditanam, khususnya pada

pasien yang mud4 sangat tu4 dan yaag mengalami penuunan daya tahan tubuh.

Kira-kira 757o infel:si disebabkan oleh Staphylococcrzs koagulase neg:ative,

biasnya Staphylococctts epidermis.Infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus

Stap$ococcltr wameri, Staphylococcus hominis, dan spesies lain

hanya sedikit dijumpai. Staphylococcus saprophytictts umunnya menyebabkan

infeksi saturan urin pada wanita muda. Spesies ini penting dalam kedolteran

veteriner @rooks dkk, 2005).

Staphyloc<tccus annerzs merupa.kan bakteri Gram positif berbentuk bulat

berdiameter 0,7 - 12 Fm, tersusun dalam kelompok-kelompok yang tidak teratur

seperti buah anggur, fakultatif anaerob, tidak membentuk spor4 dan tidak

bergerak. Bakteri ini tumbuh pada suhu optimum 37"C, tetapi membentuk pigmen

paling baik pada suhu kamar (20-25 "C). Koloni pada perbenihan padat berwama

abu-abu sampai kuning keemasan, berhltuk bundar, halus, mengnjol, dan

berkilau Lebih dari 90olo isolat tlinik menghasilkan Staplrylococcus aureus yall,g
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mempunyai kapsul polisakarida atau selaput tipis yang berperan dalam virulensi

bakteri (Brooks dkk, 2005).

Infeksi oleh jenis kuman ini yang terutama menimbulkan penyakit pada

manusia. Setiap jaringan atau alat tubuh dapat diinfeksi olehnya dan menyebabkan

timbulnya penyakit dengan tanda-tanda yang khas, yaitu peradangaa nekrosis,

dan pembentukan abses. Infeksi dapat berupa furunkel yang ringan pada kulit

sampai berupa suatu piemia yang fatal. Kecuali impetigo, umumnya kuman ini

menimbulkan penyakit yang bersifat sporadic bukan epidemik (Warsa dkk, 1993).

2. Morfologi

a. Ciri khas organisme

Kuman ini berbentuk sferis, bila menggerombol dalam susunan yang

tidak teratur mungkin sisinya agak rata karena tertekan. Diameter kuman antara

0,8 - 1,0 mikron. Pada sediaan langsung yang berasal dari nanah dapat terlihat

sendiri, berpasangan, menggerombol dan bahkan dapat tersusun seperti rantai

pendek. Susunan gerombolan yang tidak teratur biasanya ditemukan pada sediaan

yang dibuat dari perbenihan padal sedangkan dari perbenihan kaldu biasanya

ditemukan tersendiri atau tersusun sebagai rantai pendek (Warsa dkk, 1993).

b. Pertumbuhan dan ne{enihan

Jenis-jenis Staphylococcus di laboratorium tumbuh dengan baik dalam

kaldu biasa pada suhu 37"C. batas-batas suhu untuk pertumbuhannya ialah 15'C

dan 40'C, sedangkan suhu pertumbuhan optimum ialah 35"C. Pegtumbuhaa

terbak dan khas ialah pada suasana aerob; kuman ini bersifat anaeron fakultatif

dan dapat tumbuh dalam udara yang hanya mengandung hydrogen dan pH
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optimum untuk pertumbuhan talah 7 A. Pada lempeng agar, koloninya beft€nttk

bulat, diameter l-2 nrm, cembung buram, mengkilat, dan konsistensinya lunak.

Wama khas ialah kuning keernasaq hanya intemitas wamanya dapat bewariasi.

Pada lempeng agar darah umumnya koloni lebih besar dan pada varietas tertentu

koloninya dikelilingi oleh zona hemolisis. Untuk mengasingfuan kuman dari tinja

dipergunakan lempeng agar yang mengandung NaCl sarnpai l0% sebagai

penghambat terhadap kurran jenis lain dan manitol untuk dapat mengetahui

patogenesisnya (Warsa dkk, 1993).

c. Daya tahan kuman

Di antara semua kuman yang tidak membentuk spora, maka

Staphytococcus aweus tefirrlrtfu jenis kuman yang paling kuat daya tahannya.

Pada agar miring dapar tetap hidup sampai berbulan-bulan" baik dalarn lemari es

maupun pada suhu kamar. Dalam keadaan kering pada benang, kertas, kain dan

dalam nanah dapat tetap hidup selama 4-14 minggu. Dalam berbagai zat kimia

daya tahannya ialah sebagai berikut:

TABEL I

DAYA TAHAN KUMAN DAI-AM BERBAGAI JENIS ZAT KIMIA

ZatKimia Waktu Daya Tahan Kuman

Tincjodii 2% I menit

HzOt3o/o 3 menit

H{lzl% l0 menit

Ferol2o/o 15 menit

Alkohol 50-70% I jam
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Suatu jenis Staplylococcas aureus y Lg tahan selama 5 menit tetapi

mati dalam waktu l0 menit dala Fenol 1190, oleh l'od and Drug Administration

(FDA) USA, dipakai sebagai kman tes standar untuk menilai antiseptikun

lainnya, di dalam tes Fenol Koefisien (Warsa akk, 1993).

3. Patogenesis

Sebagian baldsd. Stapttylococcas merupakan flora normal pada kulit'

saluran pernafasan, dan saluran pencernaim makanan pada manusia Bakteri ini

juga ditemukan di udara dan lingkungan sekitat. Staplrylococcus aureus yarlg

patogen bersifat invasif, menyebabkan hemolisis, membentuk koagulase, dan

mampu meragikan manitol (Warsa dkt 1993).

lrrf;eksi oleh Saphylococcus auteus ditandai dengan kerusakan jaringan

yang disertai abses bemanah. Beberapa penyakit infeksi yang disebabkan oleh

Staphltococcus aureus adalah bisul, jerawat, impetigo, dan infeksi luka. Ilfeksi

yang lebih berat diantaranya pneumonia" mastitis, plebitis, meningitis, infeksi

saluran kemih, osteomielitis, dan endokarditis. Staplrylococcus aureu jruga

penyebab utama infeksi nosokomial, keracunan makanaq dan

sindroma syok toksik (warsa dlk, 1993).

Bisul atau abses. setempat, seperti jerawat dan borok merupakan infeksi

kulit di daerah folikel rambut, kelenjar sebasea, atau kelenjar keringat. Mula-mula

te{adi nekrosis jaringan setempat, lalu te{adi koagulasi fibrin di sekitar lesi dan

pembuluh getah bening, sehingga terbentuk dinding yang membatgsi proses

nekrosis. Infeksi dapat menyebar ke bagian tubuh lain melalui pembuluh getah

bening dan pembuluh darah, sehingga terjadi peradangan pada venq trombosis,
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batrkan bakterimia Bakterimia dapat menyebabkan terjadinya endokarditis,

osteomielitis akut hematogpn, meningitis afau infeksi paru-paru (Warsa, 1993;

Brooks dkl 2005).

Kontaminasi langsmg Stqlrylwtts aweus @a luka teftuka

(seperti luka pscabedah) eu irfel$i selah tlauma (seperti osrcomietitis lronis

setelah fraktur tefurka) rhn meningitis scilelah fraktr tengkorah merupakan

penyebab infeksi nosokomial @rmks att, 2005)-

Keracunan makanm a'pat disebat*m kolhmirusi enGrotoksin dari

Staphylococcus atreus. Waktit @set dri g{ala keraoman biasanya. cepat dan

akut, tergantung pada daya t hrn filbuh dan ban:raknya toksin yang termakan.

Jumlah toksin yang dapal menyebabkm kerrcrmm adalah 1,0 pg/gr makanan.

Gejala keracunan ditandai oleh rasa mrnl, mrmbhmrmtah, dan diare yang hebat

tanpa disertai demam (Brooks dkt 2005).

Sindroma syok toksik (SST) pada inftksi Stryfulocucus arrezs timbul

secara tiba-tiba gejala d€mam tinggi, mmtah, diEE, mialgi4 num, dan hipotensi,

dengan eagal jantung dan gnjal pada kasus f'mg beraf. SST sering terjadi dalam

lima hari permulaan haid pada wanita muda yang menggrmeten tampoq atau

pada anakanak dan pna deagan luka png terirf€ksi stafilokokus. Staphylococcus

aureus da@tdiisolasi dari vagina tampon, luka alau infeksi lokal lainnya" tetapi

praktis tidak ditemukan dalam aliran darah (Brmk atk, 2005).
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4. Patologi

Fruakel atau abses setempat lainnya merupakan suatu contoh lesi oleh

Staphylococcus. Kuman berkembang biak dalam folikel rambut dan menyebabkan

terjadinya nekrosis jaringan set€mpat. Kemudian tefadi koagulasi fibrin disekitar

lesi dan pembuluh getah bening sehingga te6enhrk dinding yang membatasi

proses nekrosis. Selanjutnya disusul dengan ssbukan sel radang, di pusat lesi

akan terjadi pencairan ja.ingan netrotih cairan abses ini akan mencari jalan

keluar di tempat yang paling kurang tahamya. Pengeluaran cairan abses diikuti

dengan pembentukan jaringan ganulasi

Peradangan setempat merupakan sifat khas dari hfeksi Staplrylococcus.

Dari focus ini kuman akan menyebar kelainan bagian tubuh lewat pembuluh getah

bening dan pembuluh dara\ sehingga peradangan dari vena dan thrombosis pun

merupakan hal yang biasa, yang khas pada osteomyelitis, fokus primer dari kuman

terdapat pada pembuluh darah bagian terminal dalam metafisis tulang panjang,

kemudian te{adi nekrosis dari tulang dan peradangan yang laonis (Warsa dkk,

1993).

5. Pengobatan

Untuk kasus ringan di luar rumah sakit dapat diberikan penisilin G.

Pada infeksi yang berat atau jika diduga tahan (resisten) terhadap penisiliq dapat

diberikan metisilin atau derivate penisilin lain yang resisten penisilinase. Jika

hasil tes telah ada, sebaiknya diberikan obat yang sesuai dengan hasil tes

kepekaan tersebut. Pada penderita yang alergi terhadap penisilin, dapat diberikan

sefalosporin, erihomosiq linkomisiq atau klindamisin. Pada infeksi oleh suatu
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jenis yang tahan terhadap penisilin, dapat diberikan vankomisin; rifampisin atau

fusdcacid jrya dapat diberikaq asal dalam bentuk kombinasi dengan antibiotika

lainnya- Kalau diberikan tersendiri cepat t€rjadi resistensi. Jenis yang resisten

metisilin, biasanya jug:a resisten terhadap oksasilin, kloksasilin dan cephalosporin,

yang penting pada pemberian antibiotik juga harus disertai tindakan bedah baik

berupa pengeringan abses ataupun aekrotomi. Pada septikomia" selain antibiotika

yang diberikan dalam jangka panjang dapat pula diberikan antibiotika

stafilokokus (Warsa dkk, 1993).

6. PengukuranAktivitas Antibakteri

Pengukuran altivitas antibakteri dapat dilakukan dengan metode dilusi

(pengenceran) atau dengan metode difusi (Brooks dkk, 2005).

a Metode dilusi

Zat antibakteri dengan konsentrasi yang berbeda-beda

dimasukkan pada media cair. Media tersebut langsung di inukulasi dengan

bakteri dan di inkubasi. Tujuan dari percobaan ini adalah menentukan

konsentoasi terkecil suatu zat antibakteri dapat menghambat pertumbuhan

atau membunuh bakteri uji. Metode dilusi agar membutuhkan waktu yang

lama dalam pengerjaannya sehilgga jarang digunakan.

b. Metode difusi

Metode yang paling sering digunakan adalah metode difusi agar

dengan menggunakan cakam kertas, cakam kac4 pencetqk lubang.

Prhsip metode ini adalah mengukur zona hambatan pertumbuhan bakteri

yang tedadi akibat difusi z^t yallrg bersifat sebgai antibakteri didalam
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media padat melalui pe,rcadang. naerah pertrmbuhan balteri adalah

daerah jemih disertakan cafrm- flras da€rah mstmding lurus denga*

aktifitis amitoteri, sematin hc rbya &itrlrs mtutotui mekq s€makir

luas daerahhambaffile
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E. Kerangka Teoritir

f *-rr"-* I
I

Gambar I Kerangka Teoritir

TIDAKADA
ZONA

HAIVBAf

UJI SENSITTVTTAS ANTI
BAKTERITERHADAP
Staplrylococcus aureus

ADAZONA
}IAMBAT
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F. Kerangka Konscp

Keterangan

t-t

Variabel Terilat

Zona hambat aktivitas
antibakteri

Gambar 2 Kerangka Konsep

: Variabel Bebas

: Variabel Terikat

Varirbel Bebeg

El<stak rimpang temulawak
berbagai konsentrasi



37

G. Delinisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel untuk penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut:

TABEL2

I}EFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Variabel Definisi Instumen &

Cara ukur

I{asil Ukur Skala

Dala

Eksfak

nmpang

temulawak

berbagai

konsentrasi

Adalahhasil

ekstrak kental

rimpang

temulawak yang

dibuat dalam

betbagai

konsentrasi

berdasarkan deret

hitung yaitu

konsentrasi 20%,

40o/o, 600/0:80Yo,

dm l00o/o.

Instrumenl:

Preparasi

sampel dengaa

menggunakan

persentasi b/v

Cara ukur:

Menimbong

ekstak dan

mengukur

volume pelarut

Konsentasi

dalam persen

Rasio
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Zona

hambat

aktivitas

antibakteri

Adalahdengan

&rbentutnya zona

bening disekitar

kertas cakam pada

media bakteri

Instrument Uji

laboratorium,

dengan

menggunakan

metode difi.rsi

kertas cakram

Alat ukur:

penggaris

AA: Jikaada

aktivitas

antibakteri

(Terdapat .

zona bening

disekitar

kertas

cakram)

TAA: Jika

tidak adanya

aktivitas

antibakieri

(Tidak

terdar8r'-?.oM

bening

disekitar

kertas

calcam)

Nominal



lpetsHAr 
rF\

s r.L+\Y- A-t ?lU r-5f,-r mtr.FryEr-'oo-ffi 
F

JAYAPURA



BABItr

METODEPENELITIAIiI

A. Jenis Penelitien

Metode penelitian yang diguakan adalah Met& eksperimental atau

disebut juga metode intervensional adalah salah satu rancangan penelitian yang

dipergunakan untuk mencari hubungan sebab-alcibat. Metode etsperimental

dimana peneliti melakukan suatu perlakuan (Sastroasmoro, dkk, 20 I 0).

Metode eksperimental memberikan bahwa terdapat

aktivitas antibakteri ekstrak etanol rimpang temulawak terhadap bakteri

Staplryllococru aureus. Rancangan penelitian yang digunakan adalah

menggunakan metode eksperimen dan uji lab. Hal ini bertujuan untuk melihat ada

tidaknya aktivitas antibakteri dari rimpang temulawak. Metode eksperimenlal

meliputi penyiapan alat penyiapan bahan, preparasi simplisia, pembuatan ekstralq

pembuatan medi4 pengujian, dan analisa hasil.

B. Obiek Penelitian

Objek penelitian ini adalah

l. Populasi

2. Sampel

Tempat Dan Waktu Penelitian

l. Tempar Penelitian

Penelitian ini dilakukan di

Steril, Iaboratorium Farmakogrrosi

Politeknik Kesehatan Jayapura.

: Rimpang Temulawak

: Ekstrak rimpang Temulawak

Laboratorium Teknologi Sediaan

dan Laboratorium Mlaobiologi
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2. Waktu penelitian

Wakhr penelitian dibagi dalam dua t^hrp yaitu pada tahap

pertama meliprri obsermsi lapangpn unhrk penyusunan proposal yang

dilaksanakan pada bulan Desember 2014 hingga Januari 2015. Tahap

kedua adilah pclaksmaan kegiatan penelitian yaitu dari pemilihan

simplisia sampoi pengujian di kboratoriurn pada bulan Mei 2015.

Instrum€n Penelitirtr

1. Peralaran Laboralorium yaitu :

a- Alat - Alat

1) Se,peraagkat alat soxhletasi

2) Cawanperi

3) Tabungreaksi

4) Osebulat

5) Mikro pipet

6) Pimet

7) Gelas ukur

8) l,aminar air flow

9) Iabu Erlenmeyer

'I0)Incubafor

ll)Timbangan

l2) Autoclave

13) Iampu spirtus

14) Kertas saring
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l5) Pipet tetes

l6) Pisau

17)Blender

l8) Jarum jahit

l9)Benang

20) Pelubang kertas

Bahan

1) EAshk etanol rimpang ternulawak

2, Biakar bakted &aphylococcut aureus

3) Media agar Mueller Hinton

4) Pelarut etanol

5) Sulturio Acid (HrSO4)

6) Barium Chloride Dihydrate (BaCh)

Sterilisasi Alat

Alat-alat yang akan digunakan dicuci bersih dan dikeringkan

Alat yang telah dicuci di bungkus dengan kertas Koran

Sterilisasi alat dengan autoclave pada tempffature 1210C (selama 15

menit)

d. ' Unttrkjarurn ose dan pinset disterilisasikan dengan pemijaran

3. Pembuatan simplisia temulawak

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah rimpang tgmulawak

(Curaona xothoriza).

Rimpang te,mulawalc yang masih segar disortasi basah

&

b.
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c.

d.

Rimpang temulawak dicrrci bersih dengan menggtmakar air

Rimpang temulawak ditiridran, temudian ditimtang

Rimpang teinularvak difuis.kis &ngp ketebalan 2-5 mm

Rimpang temulawat Akindraa sekma 3-8 bari tidat pada panas

matahari lrng$mg (irisan rimpmg ymg k€ring ditadai dengan rapuh

mat dipatahtan)

Rimpang temulawak yang telah kering dikumpulkan

Selanjutnya rimpang temulawak ditimbang

Rimpang temulawak yang telah ditimbang selanjutnya dilakukan

penyortiran kering.

Penyortiran (Segar)

e.

f.

h"

i.

Gamber 3 Pembuatan Simplisia Temulrwak
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4. Pembuatan serbuk simplisia temulawak

a. Setelah melewati tahapan pembuafan simplisia temulawak yaitu

penyortiran (segar), pencucian, penirisan, pengirisan, penimbangan

awal, pengerinean, hasil pengeringan dikumpulkan, penimbangan

akhir, dan penyortiran kering

b. Selanjutrya dilakukan pembuatan serbuk simplisia dengan cara

penghalusan irisan rimpang temulawak yang sudah kering dengan

menggunakan blender sehingga terbentuk serbuk simplisia.

Pembuatan Ekstrak rimpang temulawak

a. Bahan baku dicuci sampai bersih dengan air kemudian dikeringkan

selama 3-8 hari tidak pada panas matahari langsung

b. Simplisia yang sudah kering dihaluskan dengan menggunakan blender

c. Kemudian serbuk simplisia diekshaksi dengan metode soxlrletasi serta

pelarut etaaol 96%

d. Kemudian hasil ekstraksi dikertalkan dengan cara diuap panaskan

hingga dihasilkan ekstrak kental.

e. Kemudian ekstrak kental dibuat dalam beberapa konsenkasi dengan

menggunakan deret vtr:ur 20 o/o Wv, 40Yo blv, 60Vo b/v, 80o/o blv, 7O0Vo

blv.

Pembuatan StandarMc.Farland no. 0,05 (A,iello, dk( 2003)

a. Dipipet 9,95 ml Sulfiric Acid 1% ke dalam tabung reaksi

b. Kemudian tambahkan 0,05 ml Barium Chloride Dihydrate l,l75o/o,

campur dengan baik

c. Sediaan Mc. Farland siap digunakan

5.
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7. Pembuatan Suspensi Bakteri S. azrezs (Wasito, dkk, 2008)

Koloni bakteri S. aureus pda media biakan NA yang berumur 24 jam

dan disuspensikan ke dalam tabrmg b€risi 5 ml larutan NaCl fisiologis

steril

Sesuaikan kekeruhannya dengan menggunakao standard Mc. Farlant

no 0,05 yaitu 9 x lOt sel bakterilml

c. Kemudian suspensi hkteri tersebut digunakan sebagai bakteri uji

Langkah kerja

a. Ekstrak rimpang temulawak diencerkan dengan menggunakan

aquabides dengan pengencer 2V/o Uv, 40Yo Wv, 60% blv, 80% b/v

dan 100% b/v, kemudian masing-masing konsentrasi ekstrak teripang

di masukan dalarn tabung reaksi.

b. Sebanyak 5 buah kerhs cakram kosong yang steril dimasukkan ke

dalam masing-masing tabung reaksi yang sudah berisi beberapa

pengencemn ekstrak rimpang temulawak dan didiamkan selama 10

menit, kemudian dengan pinset kertas cakam ditiriskan pada bagian

pinggir tabung selama l0 menit.

Pengujian trytu antibalrteri ekstrak rimpar,g temulawak dilakukan

dengan metode difusi keras cakram

Sebanyak 20 ml agr Mueller Hinton steril dimasukkaa ke dalam

cawan peti dan dibiarkan memadat pada suhu kamar.

e. Sebanyak I ml suspense bakteri 9 x 108 sel bakteri/ml dimasukkan ke

atas permukaan media agar Mueller Hinton tersebut dengan

b.
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menggunakan mikopipet, kemudian raralan suspeme bakt€ri tersebrt

dengan kapas lidi di alas media agar dan bia*an selama 15 menit

setelah iur suspense balOeri yang tersisa diambil dengan menggmakan

milropipet steril

Letal*an kertas calram yang telah dijenubkan &ngan ekstrak

rimpng pada konsentasi 2ff/o,4U/o, ff/o, Wo, dan 100c/o &ngan

menggunakan pinset

Cawan yang berisi kertas calram tersebut kemudian diint<ubasi pada

suhu 37C selama 18-24 jam

Pengamatan uji daya hambat dilakukan dengan mengukur diameter

daerah hamabat (DDH) pertumbuhan bakteri yang terbentuk di sekitar

kertas cakram dengan jangka sorong. Pengukuran dilahrkan dalam

satuan millimeter (mm).

Setiap konsentrasi dilakukan 4-5 kali pengulangan (Hanafiah, 20 I I )

jumlah pengulangan di dapat dengan rumus:

(t-l) (r*t)>ls

Dengan t : jumlah perlakuan

r : jumlah ulargan

' (t- l) (r- l)> ls

(5-1)(r-l)>15

5r-r-5+lZ15

4r-4> 15

4r> 15+4
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4r> 19

r>19 r:4J5
4

Cara Pengumpuhn Detr

Data Primer

Daia primer adalah de yang dapat memberi informasi lanstmg

kepada pengumpul dnta. Dalam penelitim ini daE ut",na diperoleh dari

hasil penelitian dan pengujian di laborarorium.

Pengolrrhan Data

Analisis data yang digunakan adalah statistik deskri$if yaitu statistik

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang

telah terkumpul. Analisis data deskriptif yang dilahrkan adalah mencari rata-rala

(mean), nilai tengah (median), simpangan baku Gtandar defiasi), dan mengetahui

variasi dara (varian) (Hidayat 2010).

F.
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EASIL DAN PEMBAHASAII

A. Hasil Penelitian

1. rlasil pemeriksaan karakteristik simplisia rimyang temulawak (C.urcuma

mntronhiza)

Hasil identiflkasi yang diperoleh dari laboratorium Farmasi

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura terhadap tumbuhan yang diteliti

adalah (C urc uma xant horrh iza) .

Flasil pemeriksaan makoskopik dari rimpang temulawak adalah

berbentuk bulat atau bulat memanjang, wama kuning, wama daging

kuning kecoklataq panjang 5-9 cm. Hasil pemeriksaan malaoskopik

si.mplisia diperoleh bentuk rajanga:e warna kuning kecoklatan, bau khas,

rasa pahit, getir dan sedikit pedas, dan permukaan luar mengerut.

Gambar 4 Rimpang temulawak .

Hasil pembuatan serbuk simplisia rimpang temulawak didapat

rimpaog segar temulawak seberat 3 kg. Rimpang segar temulawakdaxi
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dirajang dan dikeringkan sehingga di dapat berat kering rajangan rimpang

temulawak seberat I kg.

Gambar 5 Simplisia segar rimpang temulawak

Gambar 6 Simplisia kering rimpang temulawak

Gambar 7 Serbuk simplisia temulawak
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. Penyarian serbuk simplisia temulawak dilakukan dengan cara

soxhletasi menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak kental yang

diperoleh kemudian diuji aktivitas antibakterinya terhadap bakteri S.

auleus.

2. Hasil soxhletasi serbuk simplisia rimpang temulawak

Prinsip ke{a sokhletasi yaitu cairan penyari diisikan ke dalam labu

dan serbuk simplisia diisikan ke dalam tab 'ng dari kertas. Cairan penyari

dipanaskan hingga mendidib uap cairan penyari naik ke atas melalui ptpa

samping, kemudian diembunkan kembali oleh pendingin balik. Cairan

turun ke labu melalui tabung yang berisi serbuk simplisia dan cairan tunrn

sambil melarutkan zat aktif serbuk simplisia. Karena adanya sifon, maka

setelah cairan mencapa.i permukaan sifon, seluruh cairan akan kembali ke

labu. Hasil soxhletasi rimpang temulawak didapat dari 2 kali soxhletasi

dengan masing-masing berat sampel 100 g, setiap I kali soxhletasi selama

6 sirkulasi dengan lama sirkulasi yang berbeda-beda tlasil soxhletasi

dengan lama sirkulasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Gambar 8 Ekstrak cair hasil soxhletasi
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TABEL3

EASIL SOXHLETASI SERBUK SIMPLISIA RIMPA}IG Tf,MULAWAK

No Soxhletasi

Berat
Sampel

Lama sirkulasi I-{asil

Serbuk Simplisia rimpang
temulawak EP R

SI S2 S3 M s5 S6

l.
Soxhletasi

I
100 g

1,%
jam

1%
jam

1

jam
lYz
jam

%
jam

u^

jam

18,14
gr

18,14

2.
Soxhletasi

II
100 g I

iam
t%
iam

t/"

iam
I

iam
%

iam
20

menit
17,97
*

17,97

Keterangan
s
EP
R

: tama sirkulasi
: Ekstrak Pekat
: %o Rendemen

3. Hasil pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak kental rimpang

temnlawak terhadap Mklei S. aureus

Sebanyak 25 plate steril yang berisi media agar MH diberi tanda

untuk masing-masing konsentrasi, kemudian media agar MH digores

dengan kapas steril yang telah terdapat suspense bakteri S. aureus secata

merata, selanjutnya pada media agar MH ditanam kertas cakram yang

telah di celup pada larutan temulawak dengan masing-masing konsentrasi,

selanjutnya masing-masing plate dibungkus dengan kertas dan diinkuiasi

kedalam incubator pada suhu 37oC selama 24 jam. Selaqiutnya diukur

diameter zona bening disekitar kertas cakram. Dilalokan empat kali

pengulangan.
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.. Ekstrak temulawak memiliki aktivitas yang baik dalam

menghambat pertumbuhan bakteri yang diujikan. Menurut Ditjen POM

(1995) dalam Jumal Meilisa 2009, batas daerah hambatan dinilai

memuaskan apebila memiliki drameter daya hambat lebih kurang 14 mm

sampai 16 mm. llasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak temulawak

terhadap petumbuhan bakt€ri S. aureus dengan adanya diameter hambat

pada media dapat dilihat pada table dibawah ini.

Gambar 9 Hasil pengujian konsentrasi 1(X)7o

Kontrol positif dimana pengujian menggunakan disk antibiotic

vancomycyn dan gentamycin dengan perlakuan yang sama pada sampel

seperti prosedur diatas. Tujuan penggunaan kontrol positif untuk

mengamati admya zona hambat yang disebabkan oleh antibiotic pada

bakteri S. aureus. 
1

Gambar 10 Kontrol positif
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.. kontrol negatif pengujian menggunakan kertas saring yang

dicelupkan pada aquades steril dengan perlakuan yang sama seperti

prosedur diatas. Tujuan penggunaan kontrol negatif untuk melihat

pertumbuhan bakteri tanpa adanya penambalw zrt antibakt€ri sehingga

tidak didapatkan zona hambat.

TABEL4

EASIL PENGUJIAN DIAMETER HAMBATAN PERTI]MBUHAN

Gambar 11 Kontrol negative

BARTERI Sr4p hylococcus aaneus

No
Konsentrasi

Diameter Hambatan Pertumbuhan
Bakteri (mm) Control Positif

Contol
Negatif

StapMococcus aureus
Ekstrak

D1 D2 DJ D4 Jumlah D*r,
VC GM

Kertas
Cakmm

H R S H R S

1 20o/o 9 7 10 8 34 8,5

25 >15 22 <12 >12 0
2 40o/o 9 18 10 11 48 t2
3 60Vo 13 25 t2 11 61 15,25

4 80% l5 27 30 17 89 'r', , <

5- 100o/o 28 32 .,-l 32 125 31,25
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Keterangan
D**
0

VC
GM
H
R
S

: 
'Diameter 

rata-rata 4 kali pengamatan

: Tidak memberikan hambatan

: Vancomicyn
: Gentamicyn
: Hasil
: Resisten

: Sensitif

B. Pembahasan

Temulawak mempunyai oama latin Curr:wna xanthonhiza. Tanaman

ini termasuk keluarga Zingiberaceae. Rimpang temulawak memiliki kandungan

zat kimia aktif yang memiliki potensi besar, salah satunya adalah membunuh atau

menghambat pertumbuhan bakteri. Rimpang temulawak memiliki kandungan

kimia diantaranya zat wama kuning (kurkumin), sera! pati, kalium oksalat, minyk

atsiri seperti kamfer, xanthorhizol, bomeol, zingiberer, dan juga mengandung

saponin dan flavonoida- Kandungan kimia dari rimpang temulawak yang memiliki

aktifitas antibakteri adalah senyawa xanthorizol. Xanthorizol memicu denaturasi

sel balteri dan mengeluark4n proteinnya sehingga selnya mati (Meilisa" 2009).

Staphylococcus merupakan bakteri gram positif berbentuk bulat

biasanya tersusun dalam bentuk lluster yang tidak teratur seperti anggur. Kuman

ini sering. ditemukan seUald tuman flora normal pada kulit dan selaput lehdir

pada manusia Bakeri gram positif adalah bakteri yang dinding selnya menyerap

warna violet dan memiliki lapisan pepidoglikan yang tebal. Bakteri S. aureus

yang merupakan bakten gram positif digunakan pada penelitian ini karena S'

anrew mentpkar bakteri yang paling banyak ditemukan pada luka manusia,

selain itu hasil zona hambat yang diperoleh akan dibaldingkar dengan penelitian
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sebelumnya yary dilakukan oleh Meilis4 2009 yang menggunakan bakteri gram

negatif.

Pada pemeriksaan makroskopik dari rimpang temulawak terdapat

bentuk bulat memanjang dari rimpang temulawak, wama kuning wama daging

kuning kecoklatan panjang 5-9 cm. Warna kuning yang terdapat pada rimpang

temulawak dikarenakan rimpang temulawak memiliki kandungan kimia zat wama

kuning (kurkumin). Bentuk rajangan rimpang temulawak memiliki wama kuning

kecoklatan, bau khas, rasa pahit, getir dan sedikit pedas serta permukaan luar

mengkerut.

Pada penelitian ini digunakan metode ekstraksi secara soxhletasi.

Metode ekstaksi secara soxhletasi digunakan pada penelitian ini karena metode

soxhletasi berlangs"ng cepat, jumlah pelarut yang digunakan sedikit, hasil ekstrak

yang lebih pekat, dan sampel yang digunakan tahan terhadap pemanasan.

Pada tabel hasil soxhletasi serbuk simplisia rimpang temulawak terlihat

bahwa lama masing-masing sirkulasi pada I kali soxhletasi memiliki hasil yang

berbeda-beda. Hasil ekstrak pekat pada soxhletasi perama yaitu 18,14 gr dan pada

hasil soxhletassi kedua ekstrak pekat yang didapat 17,97 gr. Dari tabel hasil diatas

dapat dikatakan bahwa ti{ak ada ketetapan bahwa semakin lama sirkulasi maka

waktu yadg dibutuhkan semakin cepat, hal ini dapat dipengaruhi dari pemanasan

pada heating mantle yang tidak merata serta letak soxhlet tidak tegak lurus

sehingga terdapat gelembung udara pada pipa sifon.

Pengujian diameter hambatan pertumbuhan balctei Staplrylococcus

aureus pada penelitian ini digunakan bakteri stok kultur. Pada penelitian ini tidak
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digunakan ba/rJr,ri Staphylococcus aureus ATCC karena susah didapat dan harga

yang tidak tedangkau.

Pada tabel hasil pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak kental

rimpang temulawak terhadap bakteri S. aureus, lerlihat bahwa larutan ekstrak

temulawak memberikan batas daerah hambatan yang cukup baik dengan diameter

rula4ala 4 kali pengulangan yaitu 8,5 mm pada konsentrasi 20 Vo, dianetet rutz-

rata 4 kali pengulangan yaitu 12 mm pada konsentrasi 40%, diameter rala+ata 4

kali pengulangan yaitB 1525 mm pa.da konsentrasi 60%, diameter rata-rata 4 kali

pengulangan yarfi 22,25 mm pada konsentrasi 80%, diameter rata-rata 4 kali

pengulangan yaitu 31,25 mm pada konsentrasi 100%. Dari tabel hasil pengujian

aktivitas antibakteri dari ekstrak kental rimpang temulawak terhadap bakteri S.

aureus dialas terlihm bahwa diameter daya hambat fltal,;ata tertinggi diperoleh

pada konsentrasi 100%. Pada konsentrasi 100% diameter zona hambat terlihat

lebih besar karena pada konsenfiasi 1007o lebih banyak ekstrak kental yang

dicampurkan kedalam aquabides, maka pada konsentrasi 100% larutan lebih pekat

dibandingkan dengan konsentrasi larutan yang larq hal tersebut yang

menyebabkan pada konsentmsi 10070 diameter zona hambat terlihat lebih besar.

Pada tabel terljhat adanya kontrol positif dan kontrol negative.

Digunakainya kedua kontol tersebut untuk memudahkan dalam membandingkan

diameter hambatan bakteri dengan menggunakan ekstrak temulawak. Kontrol

positif digunakannya Antibiotik Vancomicyn dan Gentamicyn, serla kontrol

negative digunakan kertas cakram kosong yang ditanam pada media agar' Terlihat

pada kontrol negative tidak terlihat adanya hambatan karena tidak adanya zat aktif
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dari kertas cakram yang ditanamkan pada media agar, pada kontrol positifterlihat

danya hambatan yaitu pada antibiotik Vancomicyn diameter hambat 25 mm dan

pada antibiotik Gentamicyn diameter hambat2z lri.

Diameter hambatan pertumbuhan bakteri dapat filaldingkan antara

ekstrak ternulawak dan kontrol Positil terlihat jelas pada tabel Ekstrak temulawak

pada diameter rrtlz-ratz konsentrasi 80% dan 100% hambat pertumbuhan bakteri

Stapltylococcus azrezs lebih besar dibandinekan dengan kontsol positif.

Pada penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat diameter

mna hambat, dengan adanya diameter zona hambat maka membuttikan bahwa

adanya kandungan zat kimia yang terdapat pada rimpang temulawak yang

memiliki ahivitas antibalcteri.



$ JIIIL-R

JAYAPURA



BABV

KD,SIMPI]II\N DAITI SARAIT{

A.Kesimpulan

Ekshak . ethanol rimpang temulawak (C*cwa tmthorizza)

aktivitas antibakteri terhadap baktei Suphylococcus aweus &ngat

diameter rata-rata empat kali pengulangan pada masing-masing konsentrasi

eksrak 20% 8,8 mm, 40o/o 12 mm, 60% 15,25 mm, &ff/o 22)5 mm, dan 100%

31,25 mm.

B. Saran

Dsarankan kepada peneliti selaojutnya untuk melakukan uji aktifitas

antibakteri terhadap bakted lain dan disarankan untuk melakukan formulasi

_ .ekstrak rimpang temulawak (Coaona xantlnrizm) ke dalam benfuk sedian

kapsul atau sediaan lainnya sebagai obat antibakreri.
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Judul Perclitiao : Ujt Akfifita mti Eal eri Ebtrrk Etrnol Teripng gtfduptts

icaoad) fcrhdep kM &qLylo@cc*c auas

3. Nana : Nella Rani

NIM :rc.7L26.6.12.39
' Jrdil Penelitian : Uji Aktifitr rnti Edrtcri Etltrrt Dt trol Eerbr ltl€liretr

(ltqttcId,us nnagTertrrlrp hheri fupfuloftra;tts uruns

Jsyapurs, 02 Mar€t 2015

Kctur Juru*n,
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian Di Laboratorium Farmakognosi Jurusan'' Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura

XEMEhIITBIAI\I IrIISEEAIAIY REPT.'BI.T II\DONESIA
POUTEf,,XIK KE EIIAIA]I XEIIE l(EA JAYAPURA

.IT'BUS$iI BABIIASII
Jl. Pidq Bd.r [ ]hd.m Ulail( ]l-tm - rotr Jry.Br. Tdp. (0961 54n28&5442a1{ata6o

Nomor '- DL.OZ.O2|YILOII ?^ofl n}ls
LampirlD : I (Bertas)
Perihal : Peruoholr! Izi! Mdrhlrn P€!€lttirD

Kepqda Ytb.,

XcDrl| Uf,ia Lrborrtortrn
Poliichtk Xc.€hrtro XcoaoL!' Jty8p$r
Di

Jryapura

Dslan raogks rnerryclcsaitan p€ndidikro PrograE Sbdi Diploaa IIl Jururan Fatmasi

prds Potbhik Kes€hafan Kemelltes JsyapEr& mska serirp aahasisll,o diwajibhn mdyusun

Ksrya Tulis Ilrtriah (KTI). Guna meayusu Kryo Tulk UBirh (KTD aerscbu! mahasiswa Frlu
meodapdrrn dsra/hfom{si sesuai rLngEn judul Kstya Tulis nmiah (KTI) d€Dgm melakutan

pqElitiaN. SehubuEgln dengsn rhl, m8ts lami aohn topoda Bepoulbu kitsnyE b€r*eEaE

Bemb€rikan izin ksp.dr Mahrsiswe kami rduk meloIqttstr penclitirn di tabo{toriu[
.Farerkognosi Jurus&n FaImaJi Polibkrit K€s€heo Kqneokes Jayapue Adapun mabsisra

1,olg dinalaud a&loh (ftdrEFr).

D€NEikisl,permolroloD k si atas bartua[ dstr pe*ero8 Bapa]tIbu ksni ucspkar t€rima

kasih.

JayapuE, 02 N{E et 2015

J[rutln.

/Xf* soogfowo' uxcr
' ', . - NP. 19510310 197011 1002

TeDDUlrtr l
4. Petnbantt Dirrktur I Polirehik Kcs€hatatr lfumeDkrs J.yaputB
5, Ka Urit Utbsng datr Peogabllas Politclqik lksehst& lGm€otes J&yaptue
6. AIs.p



NAMA.I{A}IA MAHASISWA YANG MDLAI(UXAN PENELITIAN I}I
I,ABORATORII]M FANMAK(rcN(XI JURUSAN TAf,MASI

P'OLIIEIO{IKXESEUATAN KEMENXETI JAYAPURA

4. Nrma

NIM

Judul Pemlitian

: Chindy Y- Prinandany

:fr.71.26.6.12.05

: Uii AltiGbs rnti Ddrteri Ektrek Etraol Hmprng Temulaw*

(Auwm xalfutfu f,orb.) Tcrhadap hktcri .Itqplfflococoa

&r?4s

: Uli Atrfrbr erd B*tert Elrtr* Etmol. Tcripeeg (,Sicftops

icrrurydl Terhdrp Ddffi @hyloacr*o urw

: Nella Rani

:PO.7t.26.6.12.?9

5. Naoa

NIM

6. Nma
- NIM

Jrdul Pen€litim

Judul P€nElitie : Uji Aldftrr .rti Ealterl Efdrrt Et rol Ecrh Menlran

otldlatulwE drczL) Tcrhrdrp El,l(rriWtybcoanr utw

Jayapra, 02 lrsret 201 5

Xeiue Juruaq

NrP. 19s10310 l970ll 1002



Lampiran 3 Master Tabel Hesil Penelitian Di Laboratorium Umum
Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONf,SIA

POLITEI(ilIK XESEHATA]I KEUET{XES JAYAPURA

Jl. Padaq Bulan ll Hedam Dhilrik HeIam - X.tu JeyaporE T€F. (0964:A41180{84281{88460

No

Judul P.n litian

Naoa Pcagirin

Jrds Selpcl

Trnggd P.rryubilrtr

Tsnetsil P(rnfiiksrrn

IJNIT LABOMTORIT'M

: YM-01-lll.20l5

: Uji Aldivltrs Atrtib.h.ri Etstlt Btarol Rilrpqg Tcmula*ak

(Cwru,a w btua) afn8d.p Bokt€d Sr@,b{ooocc..s d"?I.s

: Chindy Yunih Primodroy

: Tcr[lswal (Crrerrrra tua$httlza)

: 23 Jltrri20l5

: 23 Juri 2015 - 29Jmi 2015

K6&reg8t :

D*r : Dirfidr rrt&riti 4 trli poogirtrt o
0 : Ti&k
VC : Vaoooi:liD
GM : Grtrtmicytr

No
Kon!€otrui

El.5trd.

Di8€t€r Hrmh.lrtr Pcrttnhhrtr B.fEri (@)
Cootol Poriiif C@tol Nrgltif

Stoklaucuwes
DI u) D3 TX JuDhh D.. vc GM K€rtrs Cskram

2W 9 7 t0 8 34 34

25
,),, 0

2 4Wc 9 It t0 ll 48 t2

3 fiv. 13 25 t2 ll 6t 1525
.4 &)% I5 n 10 t7 89 z225

5 t00/o 28 32 13 32 125 3125



Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Di Laboratorium'' 
Umum Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura

KEMENTERIAN KESEIIATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES JAYAPI]R

UNIT LABORATORIdM ITMUM

AIamat: JlrL Padans Bulan II Abeoura. Telp. (W6?\ 5890'n

Nama

NIM

Jurusan

Jrdul

STJRAT KEIERANGAN PENELTIAN
ffi

-

Kepalsunit leborahriumPolibknikKesehaianlsyapursmeny&kanbEhwa:

: Chindy Yunithr Primadany

: PO.71.26.6.12.05

: Farmasi

: Uji Aktivit s Anhlakteri Ekstsak Etlurol Rimpatg Terulrunk

(Otrcwna xanthoriza) terhadapBakteri Staplrylococcas aweus-

" lvlddsiswa/i tersebrd di a0s bhh nelakukaD pernerihaan denganjenis samp€l Temulauak

psda Unit Laboratoriun Politekrik Kesehat Jsyapura muki hnggal 23 Jrmi 2015 sampai

" itengan'29 Jrmi 2015.

. Demikian $Est ketersngan ini diberikm kepada yang basangkubn untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

02 Juli 2015



Lampiran 5 Tanaman Temulawak



Lampiran 6 Simplisia Temulawak

t,,.'r : i i

1i'1.

':\



Lampiran 7. Prose.s Soxhletasi



Lampiran 8 Alat Dan Bahan

cMoooi
MUELLER

NTJTRIEN'T
.@I

2



Lampiran 9 Pembuatan Media dan Penanaman Bakteri



Lampiran 10 Hasil Penanaman Kontrol Positif dan Negatif

Kontrol Positif

Kontrol Negatif

Kertas Cakram Kosong



Lampilan 11 Easil Pengujian

Terdapat Daya Hambat

Terdapat Daya Hambat



Terdapat Daya Hambat

Terdapat Daya Hambat



Lampiren 12 Bagan Pembuatan Serbnk Rimpang Temulrwak

Dicuci
Disoilasi basah
Ditiriskan
Drajang
Dik€ringkan

-----+ DisortasiKering

Diserbuk

Karakhrisasi:

Makoskopik

Rimpang Temulawak Segar

Simplisia



Lampiran 13 Bagan Prmes Sotletaci Scrbuk Rimpeng Temulrrwak

..-.--.>

#

Disoxhletasi dengan alat
soxhletasi

PelarutEtanol 96%

+ Dipekatkan dengan Water

Battr

Serbuk simplisia

Ekstrak cair

Diuji aktivitas antibokteri



Lampiran 14 Bagen Uji Aldivitas Antibelileri D,kstrek Dtrnol Rimpang

Temuhwek

Agar
Dituangkan media Muller

Dihomogenkan

Dibiarkan hingga memadat

Dtanam kertas cakramekstak

temulawak dengan konsentrasi yang

berMa

Dinkubosi pada suhu 37oC selsma
24

jam

Diukur dianraer zona
hlmbat

Cawan pefti steril

MediaMuller Hinton
Agar



Lamp.iran 15 Perhitungan

l. Perhitungan hasil ekstrak pekat

Rumus:

( berat wadah + ekstrak pekat ) - berat botol kosong

Wadah I

132,50 - 114,36 g : 18,149

Wadah II

134,35 - 116,38 g : 17,97 s

Total ekstak pekat 36,1 I g

2. Perhitunganrendemen

Rendemen : !a'-ztcr'kF Lt (ra 
x 100{6t.rar,.Et.l Gr-)

too

wadahll :".?! x ImrI/o :ttg7 %lql

3. Perhitungan pengenceranberbagai konsentasi

^ bbt ,b
KUmUS. _ / _

frl'/!',4 I

Konsentasi 20 o7o: ao : 2r
LC rrt 10 rt

Konsentrasl 40 % - s fi : *sr
rrortt to,rt

Konsentasi60%:as:'$rlord ,D rd

Konsentrasi ggo6:8s : ts
ItO tnt t,,nt

Konsentrasi 1gg o7o:tons :,loo
taalrui l0tnt

4. Perhitungan pembuatan media Muller Hinton Agar

38 gr dalam 1000 ml aguades

Banyak cawan petri yang akan dibuat media adar adalati2S maka akan
dibuat 38 gr dalam 500 ml

ffi x5m mf : tggnelntrm* S00rntqrualcs



5. 
.. 
Perhtungan pengenceran tIzSOr

Rumus:

Vr xNr:V2 xN2

1x 100:97xNz

100:97 x Nz

Nz:S:t,o:
6. Perhitungan simpangan baku deskriptif

Rumus:

rEiEi
tr1

20% Rt:9R2:7R3:10R4:8

xx
Rl 9-8,5:0,52:0,25
R2 7 - 8,5 = -1,52 125
R3 l0 - 8,5 = 1,52 =2,25

*',- R4 I - 8,5 : {,52 4,25

Total -5

so: E= E=r-2e{Fr' {3

4 SD-4 x 1,29:5,16

4 SD: < 5,16

Rl =9-*?s=9-&i3=0,67
r3

* R2 :7 -W-7 -g = -Zi

It3 : 10 - 
!lr7+8 

= to -8 = 33

. R4: E-*'=*t=a-E6= -OE3

40 % Rt: 9 R2: 18 R3: l0 R4: 1l

xx



R19

R218

R3IO

R4ll

60 i/o

x
Rl13

R225

R312

R4t1

= 1ftfi6-4,03

-32 :9

ff :36

:22 4
-12 :1

Total : 50

4252 :5,06

9,752 45,06

-3252 :10,56

4252 :18,06

Total :128,74

t2

t2

t2

l2

sD=JEn-,=

4SD=4 x4,03:16,32

4 SD: < 16,32

Rl:9-"T*"=9-13=-{
R2:rs-e+?rl - !a- 1tr - 8

R3 : 1o -*t!*tt - la - ,;1,56 : -2,6s,

R4: rr -e+r:+ro - u- 1?F3 - -1F3

Rt: 13 R2: 25 R3: t2 R4: 1l

x
- 15,25 :

15,25 :
- 15,25 :

15,25 :

4 SD:4 x 6,55:26,2

4SD:<26,2

Rl : 13- 
ts+:+il - 13 - 16 - -3

R2 :ZS - 
o*-*tt 

= ?S - 12 = t35



-R3: 12 = 1:l - 1633 = -433

R+: 1-a+?+r = u- 16.6f = -5,66

80 o/o

x
Rl l5

R227

R330

R4l7

Rl: ls R2:27 R3: 30 RF 17

.x
_ 'r', )<

- 22,25

- ?225

- 2225

-7,25'z:52,56

4,752 :22,56

7,752 --60,06

-5,25'1 :27,56

Total :162,74

4SD:<29,44

Rl : 15 - "T*t' = tS -21rt6 : 4,fi
' nz=zz-*?*':27 -20,66: 6F4

R3: 30 .*?*t' = 30- 1965 = loJ4
3

R4: tz-fs+T+ro -a?-r+- -7

sD: j*f = ff--,{s+an=t.te
4 SD:4 x 7,36:2944

Rl= 28 R2: 32 R3- 33 R4: 32

x
- 3t2s

- 3t2s

- 31,2s

- 3125

l00Yo

x
Rl28

R232

R333

R432

-3)52 :10,56

0,752 4,56

1,752 :3,06

0,752 4,56

Total :14,74



{ +-r 1 t

4 SD :4 x 2,21:8,84

4 SD: < 8,84

Rl : 23- 
c*fr. : ?8- 32,i8 = -4II

R2 :32 - 's+?+li = ru - 3l = I

R3 : ffi -zsT+te - st- 3ofd = ffi{

R4: 3e-'8+f€s -3t-31- 1

7. Menghitung L,Iedian (nilai tengah)

n*2 {+2
'22
8. hlenghitungVarians

Rumus:

(x-xF

"..^ 20 o/o Rl:gRz:l R3- l0 R4- 8

.x x
Rl 9-8,5:0,5":0,25
R2 7 - 8,5 = -1,52:225

R3 10 - 8,5 - 1,52 125
R4 8 - 8,5 - {,524,25

' Total:S

=5:(n-l)
:s:g-i1-t,oo



40 o/o

x
Rl9

R2l8

R3l0

R41l

Rl:9R2: l8R3: l0R4: ll
x

-12
-12
-72

t2

-32 =9

62 :36

-v4
-72 :l

Total :50

= 50 : (n-l)

:50:(4-l)=16'66

-2,252 :5,06

9,75' 45,M

-3,252 :10,56

4,252 :18,06

Toral :128,74

:128,74: (n-l)

:t28,74 i (4-t):42,e1

-7,25'z =52,56

4,75' -12,56

7,7y :60,06

-5252 17,56

Toral - 162,74

:162,74: (n-l)
: 162,74 : (4-t): s4,24

60 o/o

x
Rl13

R225

R312

R411

Rl- 13 R2:25 R3: 12 Rt: l1
*

t52s

ts2s

ts2s

15,25

80 o/o

x
Rl15

R227

R330

R417

Rl= 15 R2= 27 R3= 30 R4= 17

x
222s

?225

7' 
'<

22,25



_Effi.i, 
I

,]

*100 % Rl= 28 R2= 32 R3: 33 R{: 32

xx
Rl28 - 3125 : -3P52 =10,56

R232 - 3125 - 0,752 4,56

. i R333 - 3125 = I'J52 -{96

- R432 - ' 3125 : 0,7f :0,56

Total :14,74

: l4,Z:(n-l)
: t4J4: (4-t)= 4,9r



Stq{,\^groara<{rs au(.o I .

Dinyatakan : LULUS iTIDAK LULUS dengan syarat perbaikan karya tulis ilmiah selama

... ... ... ... ...mingeuihaxi, TANPA / DENGAN diuji kembali.

Setelah yary bersangkutan berkonsultasi, serta telah kami teliti naskah perbaikan tersebut,
dengan ini saya sebagai anggota tim penguji menyatakan setuju atas peltailan karya tulis tersebut.

TIMPENGUJI

PERNYATAAIT PERSNTUJUA}I PERBAIKAN KARYA TI]L6 ILMIAU

Sehubungan dengan telah dilaksanakannya ujian Karya Tulis Tlmiah oleh tim Penguji Karya

Tulis ItniahPada:

Hari/Tanggal :

Telah diambil keputusan bahwa

Nama Peserta UjianNM
Judul Karya Tulis Ilmiah

..2015

:cflr oy yur{rTfla e&n4..roA'lY I W't'' 'g 
6' l9'of -,

: (ur .s1rvl.rnr ltHTTBFlFt€sr l..rfot €1'4do( I:q:L
ler qLnurats C(rrc..r*.o, ,t--*".o.''tfo. ) tttlBgFP ISAVI€? |

No Eari/Tanggal Nama Penguji Tanda Tangan

I' 0tt.rEq6'rieiw^ f1..ry.o.r.oror. S.Tqrvh. Ffl .

1, Fi., S^Eri b.'r.','",u:o- , s.si tu
s. [ffL*"

t. itnaql \. Co^u1, ,S.s, &*

3.:.H::.,.fliit:;


